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ABSTRAK  

 

Latar Belakang: Sebagian besar tubuh tersusun dari air. Air merupakan hal yang sangat penting bagi tubuh 
manusia. Jika air dalam tubuh manusia berkurang akan terjadi dehidrasi. Maka dari itu penting untuk memenuhi 

kebutuhan konsumsi cairan. Dehidrasi juga bisa disebabkan oleh adanya faktor lingkungan salah satunya iklim 

kerja. Iklim kerja panas yang dihasilkan dari home industry keripik pisang Lumajang berasal dari sumber panas 

api pada proses penggorengan. Tidak hanya itu saja, syarat lingkungan kerja juga keselamatan dan kesehatan 

kerja (K3) bagi pekerja yang ada di home industry tidak semua memenuhi.  

Tujuan: Untuk menganalisis hubungan asupan cairan dan iklim kerja dengan status hidrasi pada pekerja di 

home industry keripik pisang Lumajang.  

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian observasional. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif serta dengan desain cross-sectional. Sampel diambil dengan metode simple random sampling 

sehingga didapatkan 26 pekerja dari 34 pekerja di 13 home industry. Analisis univariat dengan distribusi 

frekuensi dan bivariat dengan uji korelasi rank spearmen.  

Hasil: Terdapat hubungan antara  asupan cairan (p=0,032) dan iklim kerja (p=0,001) dengan status hidrasi pada 
pekerja. Iklim kerja yang melebihi NAB dan kebutuhan konsumsi cairan yang kurang dari 3,7 liter/hari (bagi 

laki-laki) dan 2,7 liter/hari (bagi perempuan) dapat menyebabkan dehidrasi dari ringan hingga berat 

Kesimpulan: Dapat disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan antara iklim kerja dan asupan cairan dengan 

status hidrasi pada pekerja. Hal ini disebabkan karena iklim kerja yang sangat panas dan asupan cairan pada 

pekerja yang kurang sehingga terjadi dehidrasi pada pekerja. Rekomendasi yang dapat diberikan yaitu pengusaha 

dapat memenuhi asupan cairan pekerja dan yang mudah dijangkau bagi pekerja dan juga memasang local 

exhaust ventilation. 

 

Kata kunci: asupan cairan, iklim kerja, status hidrasi 

 

ABSTRACT 

 

Background: Most of the body is composed of water. Water is essential for the human body. If water reduction 

in the human body, dehydration will occur. Therefore it is crucial to meet the needs of fluid consumption. 

Environmental factors can also cause dehydration, one of which is the work climate. Not all home industries 

meet the requirements of the work environment and occupational safety and health (OSH) for workers 

Objectives: To analyze the relationship between fluid intake and work climate with the hydration status of 

workers in the banana chip home industry Lumajang 

Methods: This research is an observational study. This study uses a quantitative research type as well as a 
cross-sectional design. Samples were taken by a simple random sampling method so that 26 workers obtained 34 

workers in 13 home industries. Univariate analysis with frequency distribution and bivariate with Spearmen 

rank correlation test 

Results: There is a relationship between fluid intake (p=0.032) and work climate (p=0.001) with workers' 

hydration status. A work climate that exceeds the TLV and the need for fluid consumption of fewer than 3.7 

liters/day (for men) and 2.7 liters/day (for women) can cause dehydration from mild to severe.   
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Conclusions: It concluded a significant relationship between work climate and fluid intake with workers' 

hydration status. Because of, hot working environment and insufficient fluid intake for workers, resulting in 

dehydration of workers. Recommendations are that employers can meet the fluid intake of workers and are 

easily accessible for workers and install local exhaust ventilation. 
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PENDAHULUAN 

 

Air merupakan hal yang sangat dibutuhkan bagi manusia. Pada orang dewasa sebagian besar tubuh 

manusia tersusun dari air yaitu sebesar 60% dari massa tubuh. (Lacey et al., 2019).  Air penting bagi 

keberlangsungan hidup manusia karena semua organ dalam tubuh akan bekerja dengan baik. Keseimbangan air 

tubuh tergantung pada perbedaan bersih antara perolehan air dan kehilangan air. Proses menjaga keseimbangan 
air digambarkan sebagai "hidrasi". (Liska et al., 2019). Jika air dalam tubuh manusia berkurang akan terjadi 

yang dinamakan dehidrasi. Dehidrasi dalam penggunaan klinis memiliki arti berkurangnya total air pada tubuh. 

(Lacey et al., 2019) Dehidrasi memiliki dampak buruk bagi kesehatan tubuh manusia. Dampak dehidrasi antara 

lain adanya penurunan kemampuan kognitif, memori segera/atensi sehingga sulit berkonsentrasi, sakit kepala, 

kelelahan, risiko infeksi saluran kemih dan terbentuknya batu ginjal (Pross, 2017; Sari dan Nindya, 2017; 

Bahrudin dan Nafara, 2019) Untuk mengatasi dehidrasi yaitu dengan memenuhi kebutuhan cairan pada tubuh. 

Menurut US National Academy of Medicine (2004) bahwa kebutuhan air pada dewasa laki-laki sebesar 3,7 liter 

per hari dan perempuan sebsar 2,7 liter per hari. (Institute of Medicine of The National Academies, 2004) Salah 

satu faktor terjadinya dehidrasi yaitu asupan cairan. Hal ini dibuktikan pada penelitian yang dilakukan di 

mahasiswa bahwa asupan cairan menjadi faktor risiko terjadinya dehidrasi (p=0,001). (Ekpenyong dan Akpan, 

2017)  

Iklim kerja juga merupakan salah satu faktor risiko terjadinya dehidrasi. Iklim kerja merupakan faktor 
fisik pada lingkungan kerja. Iklim kerja yang panas dapat menyebabkan ketidaknyamanan bagi yang bekerja. 

Suhu yang nyaman bagi orang Indonesia saat bekerja yaitu 24-26C. (Suma’mur, 2009) Pada penelitian Utama 

(2019) lingkungan kerja terutama suhu yang panas berhubungan dengan status hidrasi pekerja. Home industry 

adalah industri rumah tangga atau industri yang berskala kecil. Di Indonesia, sebagian besar home industry 

kurang memperhatikan kesehatan dan kesejahteraan pekerjanya juga sanitasi di tempat kerja. Pada penelitian 

Chaerul, Alwi and Hardi (2021) yang dilakukan di industri rumah tangga pengolahan tahu menunjukkan bahwa 

belum memenuhi syarat terkait hygiene dan keselamatan pekerja, serta kebersihan seperti lantai, dinding, 

ventilasi dan atap. Pada penelitian (Permana, Asnifatima dan Listyandini, 2019) menunjukkan bahwa home 

industry sandal memiliki rata-rata Indeks Suhu Basah dan Bola (ISBB) sebesar 29,93%.  

Pisang merupakan makanan yang seringkali dijumpai di daerah Lumajang. Pisang mudah diolah ke 

berbagai produk makanan salah satunya keripik pisang. Home Industry keripik pisang yang merupakan industri 

rumah tangga yang masih tradisional dalam proses pembuatannya. Adapun proses pembuatan keripik pisang 

meliputi pengupasan dan pencucian, pengirisan,penggorengan I, pendinginan I, penggorengan II, pendinginan II, 
pemberian rasa dan pengemasan. (Putri, Haryono dan Nugraha, 2019). Iklim kerja panas yang dihasilkan dari 

home industry ini berasal dari sumber panas api pada proses penggorengan. Pada penelitian (Mulyanti, 2020) 

menunjukkan bahwa suhu di ruang penggorengan sebesar 31,5C. Hal ini membuat pekerja berkeringat sehingga 

dapat menimbulkan dehidrasi. Ditambah dengan lamanya bekerja di penggorengan dari pagi hingga sore 

membuat pekerja mengalami dehidrasi. Mayoritas pekerja di home industry keripik pisang Lumajang adalah 

perempuan. Perempuan lebih rentan mengalami dehidrasi dibanding laki-laki. (Pross, 2017) Oleh karena itu, 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan asupan cairan dan iklim kerja dengan status 

hidrasi pada pekerja di home industry keripik pisang Lumajang 

 

METODE 

 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif. Penelitian ini merupakan penelitian 

observasional dengan desain penelitian cross-sectional. Pengambilan data dilakukan dengan pengukuran iklim 
kerja menggunakan alat Questemp 36 kemudian dibagi menjadi dua kategori ≤NAB dan >NAB sesuai dengan 

ISBB pada Permenaker 5 Tahun 2018, pengukuran status hidrasi menggunakan indikator strip urin dimana 
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pembagian kategorinya adalah indikator 1, 2, 3 merupakan dehidrasi ringan, indikator 4, 5, dan 6 dehidrasi 

sedang dan indikator 7 dan 8 dehidrasi berat, serta kuisioner dan wawancara pada karakteristik pekerja dan 

asupan cairan yang dibagi berdasarkan kebutuhan jenis kelamin yaitu dikategorikan kurang (<2,7 liter/hari) dan 

cukup (2,7 liter/hari) pada perempuan, sedangkan kurang (<3,7 liter/hari) dan cukup (3,7 liter/hari) pada laki-

laki. Sampel yang didapat sebanyak 26 pekerja dari 13 home industry. Sampel diambil dengan metode Simple 

Random Sampling dari jumlah populasi 34 pekerja dari 13 home industry.  Variabel independen yang diteliti 

adalah asupan cairan dan iklim kerja, sedangkan variabel dependen adalah status hidrasi. Analisis yang 

digunakan yaitu distribusi frekuensi sedangkan bivariat menggunakan chi-square pada asupan cairan dengan 

status hidrasi dan uji korelasi rank spearmen pada iklim kerja dengan status hidrasi. Etik penelitian ini 

dikeluarkan oleh Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Airlangga. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Tabel 1. Karakteristik Responden Pekerja Home Industry Keripik Pisang Lumajang Tahun 2021 

Karakteristik Responden Frekuensi Persentase 

Jenis Kelamin Laki-laki 3 11,5 

 Perempuan 23 88,5 

Usia 19-40 8 30,8 

 41-60 18 69,2 

Masa Kerja (tahun) 0-1 1 3,8 

 2-3 5 19,2 

 4-5 6 23,1 
 >6  14 53,8 

Lama Kerja/Hari 5-8 21 80,8 

 >9-10 5 19,2 

 

Berdasarkan tabel 1, pada penelitian ini jumlah responden home industry keripik pisang Kecamatan 

Randuagung, Lumajang adalah 26 pekerja dengan mayoritas responden perempuan sebanyak 23 (88,5%). 

Menurut (Hidayat, Saleh dan Sumarsono, 2014) yang menunjukkan bahwa memang mayoritas pekerja industri 

kecil keripik pisang di Kecamatan Randuagung, Lumajang adalah ibu-ibu yang berasal dari masyarakat sekitar. 

Hal ini dikarenakan mereka berharap menjadi pekerja di industri keripik pisang dapat membantu memenuhi 

kebutuhan hidup dan keluarga sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan sosial ekonomi. Jenis kelamin 

merupakan faktor yang memengaruhi regulasi panas tubuh terhadap suhu lingkungan yang panas. (Ningsih, 

2019) Perempuan memiliki massa otot yang lebih rendah dan ukuran tubuh yang lebih kecil, sehingga dapat 

menghasilkan lebih sedikit panas dan oleh karena itu membutuhkan lebih sedikit pengeluaran keringat dalam 
suhu lingkungan yang panas (Yanovich, Ketko dan Charkoudian, 2020).  

Usia paling banyak yaitu antara 41-60 sebanyak 18 (30,8%). Menurut penelitian Amir, Hardi and Sididi 

(2021) menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara umur dengan heat strain. Pekerja yang berusia diatas 40 

tahun mempunyai penurunan kemampuan untuk mengembalikan suhu tubuh pada suhu normal (Sari, 2017). Hal 

ini dikarenakan orang dengan umur yang lebih tua cenderung memilki kekuatan maksimum pemompaan darah 

oleh jantung yang berkurang dan lebih lambat dibanding yang muda sehingga membuat tubuh lebih lambat 

mengalirkan panas dari inti tubuh ke bagian kulit. (Amir, Hardi dan Sididi, 2021). Sama halnya dengan jenis 

kelamin, usia merupakan faktor yang memengaruhi regulasi panas tubuh terhadap suhu lingkungan yang 

panas.(Ningsih, 2019) 

Masa kerja paling lama pada responden yaitu lebih dari 6 tahun sebanyak 14 (53,8%), sedangkan lama 

kerja per hari yang dimiliki responden paling banyak 5-8 jam kerja sehari sebanyak 21 (80,8%). Masa kerja 
dapat menjadi faktor terjadinya  keluhan  kesehatan. Semakin lama durasi seseorang terkena paparan  panas,  

maka  kemungkinan  orang  tersebut  mengalami  keluhan  kesehatan akan semakin  tinggi. Namun, pekerja yang 

terpapar panas setiap hari dapat beraklimatisasi dengan baik yaitu lebih dari dua tahun masa kerja.  (Nofianti dan 

Koesyanto, 2019) 

 

Tabel 2. Status Hidrasi Pekerja Home Industry Keripik Pisang Lumajang Tahun 2021 

Status Hidrasi Frekuensi Persentase 

Ringan 4 15,4 

Sedang  19 73,1 

Berat 3 11,5 

Total 26 100,0 

 

Berdasarkan tabel 2, status hidrasi pekerja paling banyak pada kategori sedang dengan 19 pekerja 

(73,1%), sedangkan paling sedikit pada kategori berat dengan 3 pekerja (11,5%). Terdapat 4 pekerja (15,4%) 
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yang mengalami dehidrasi ringan. Status hidrasi adalah keadaan yang menggambarkan jumlah cairan atau 

keseimbangan air dalam tubuh seseorang yang dapat diketahui melalui pengujian warna urin dan menghasilkan 

tingkatan warna. (Ramdhan dan Rismayanthi, 2016). Urin memilki tingkatan warna yang berbeda dipengaruhi 

oleh tingkat konsumsi cairan yang diminum. Urin yang bening dan cerah menggambarkan tingkat konsumsi air 

minum yang tinggi, sedangkan warna urin yang pekat menggambarkan tangka konsumsi air yang tinggi. (Amani, 

Maulana dan Syauqy, 2017). Semakin rendah konsumsi carian maka warna semakin gelap.  Faktor penyebab 

terjadinya dehidrasi adalah asupan cairan, aktivitas fisik. Hal ini dibuktikan pada penelitian (Anggraeni dan 

Fayasari, 2020) bahwa terdapat hubungan antara asupan cairan dan aktivitas fisik terhadap kejadian dehidrasi. 

Selain itu suhu juga dapat menjadi faktor terjadinya dehidrasi pada pekerja. Hal ini dibuktikan pada penelitian 

Ningsih (2019) bahwa terdapat hubungan suhu dengan tingkat dehidrasi.  
 

Tabel 3. Asupan Cairan Pekerja Home Industry Keripik Pisang Lumajang Tahun 2021 

Asupan Cairan Frekuensi Persentase 

Kurang 17 65,4 

Cukup 9 34,6 

Total 26 100,0 

 

Berdasarkan tabel 3, sebanyak 17 pekerja (65,4%) memiliki asupan cairan yang kurang, sedangkan 

asupan cairan yang cukup hanya 9 pekerja (34,6%).  Hal ini disebabkan karena tidak adanya sosialisasi dan 

edukasi mengenai konsumsi cairan yang cukup untuk pekerja di lingkungan kerja yang panas. Berdasarkan 

penelitian secara langsung, menunjukkan bahwa akses mendapatkan air minum tidak sulit karena jarak antara air 

minum dengan pekerja tidak terlalu jauh untuk dijangkau. Pekerja mengaku sudah cukup dalam mengkonsumsi 

air minum,  
tetapi setelah mengisi kuesioner ternyata masih banyak pekerja yang kurang memenuhi syarat konsumsi 

cairan pekerja dalam sehari. Air masuk kedalam tubuh manusia dan diserap oleh pencernaan. Yang mengatur 

kontrol homeostatis air adalah osmoreseptor pada otak. Ketika tubuh mengalami dehidrasi, tubuh memberikan 

sinyal pada otak tepatnya hipotalamus, sehingga tubuh merasa haus dan menyuruh untuk mengonsumsi air. 

Osmoreseptor ini juga dapat menyebabkan konservasi air oleh ginjal. Ketika hipotalamus mendeteksi konsentrasi 

air yang lebih rendah, hipofisis posterior akan melepaskan hormon antidiuretik (ADH) untuk merangsang ginjal 

agar dapat menyerap kembali lebih banyak air. Seiring terjadinya dehidrasi juga terjadi penurunan tekanan darah 

sehingga dapat memicu sekresi renin dari ginjal. Renin mengubah angiotensin I menjadi angiotensin II, yang 

meningkatkan pelepasan aldosteron dari adrenal. Aldosteron meningkatkan penyerapan natrium dan air dari 

ginjal. Dengan menggunakan mekanisme ini, tubuh mengatur volume tubuh dan konsentrasi natrium dan air. 

(Taylor dan Jones, 2021) 

Asupan cairan merupakan konsumsi cairan berupa minuman dan makanan pada pekerja per harinya. 
Kebutuhan asupan cairan pada laki-laki dan perempuan berbeda. Pada perempuan asupan cairan dikatakan 

kurang jika dibawah 2,7 liter per hari dan dikatakan cukup jika 2,7 liter per hari, sedangkan pada laki-laki asupan 

cairan dikatakan kurang jika dibawah 3,7 liter per hari dan dikatakan cukup jika 3,7 liter per hari. (Institute of 

Medicine of The National Academies, 2004)  

 

Tabel 4. Hasil Pengukuran Iklim Kerja Home Industry Keripik Pisang Lumajang Tahun 2021 

No Lokasi Pengukuran Tanggal Sb Sk Sg ISBB RH 

 (C) (C) (C) (C) (%) 

1 Lokasi 1  26 Maret 2021  27,1 31,1 37 20,1 68 

2 Lokasi 2  26 Maret 2021 30,1 34,6 42,4 34 64 

3 Lokasi 3  26 Maret 2021 28,9 32,5 33,8 32 68 

4 Lokasi 4 26 Maret 2021 30 33,5 39,2 33,1 67 

5 Lokasi 5 26 Maret 2021 28 32 37,9 31 66 

6 Lokasi 6 26 Maret 2021 26,7 28,7 30,1 27,8 84 

7 Lokasi 7 27 Maret 2021 27,8 31,3 35,1 30,2 76 
8 Lokasi 8 27 Maret 2021 30,2 34,8 42,3 34,1 63 

9 Lokasi 9 27 Maret 2021 29 32,2 38,2 31,2 68 

10 Lokasi 10 27 Maret 2021 27,2 32 36,8 30,5 65 

11 Lokasi 11 27 Maret 2021 30,2 33,6 39,3 33,3 67 

12 Lokasi 12 27 Maret 2021 26,9 28,6 30,2 27,6 84 

13 Lokasi 13 27 Maret 2021 28,6 32,5 36,5 32,2 79 

Kecepatan Alir Udara : 0,1 - 1 (m/dt) 

 

Berdasarkan tabel 4, dapat diketahui bahwa hasil pengukuran iklim kerja pada home industry keripik pisang di 

Lumajang diperoleh ISBB tertinggi pada lokasi 8 yaitu sebesar 34,1C dan terendah di lokasi 12 sebesar 27,6C 
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Menurut Permenaker Nomor 5 Tahun 2018, NAB iklim kerja Indeks Suhu Basah dan Bola (ISBB) yang 

diperkenankan maksimal pada pengaturan waktu kerja setiap jam 75%-100% pada laju metabolit ringan adalah 

31,0C, untuk laju metabolit sedang 28,0C, sedangkan laju metabolit berat dan sangat berat tidak terdapat NAB 

(Kementerian Ketenagakerjaan, 2018). Pekerja penggorengan keripik pisang dikategorikan dalam pekerjaan 

tukang roti maka laju metabolitnya yaitu 100 – 140 W/m2 dan memiliki laju metabolit sedang. Oleh karena itu, 

iklim kerja yang dimiliki pada tiap pekerja tidak boleh melebihi 28,0C. 

 

Tabel 5. Hubungan Asupan Cairan dengan Status Hidrasi Pekerja Home Industry Keripik Pisang Lumajang 

Tahun 2021 

   Status Hidrasi    p value 

Asupan 

Cairan 

Ringan % Sedang % Berat % Total % 

Kurang 0 0,0 15 57,7 2 7,7 17 65,4 0,032 

Cukup 4 15,4 4 15,4 1 3,8 9 34,6 

Total 4 15,4 19 73,1 3 11,5 26 100,0 

 

Berdasarkan tabel 5, 15 (57,7%) dari 17 pekerja yang memiliki asupan cairan kurang mengalami 

dehidrasi sedang. Tidak ada pekerja (0,0%) yang mengalami dehidrasi ringan dengan asupan cairan kurang. 
Pekerja yang memiliki asupan cairan cukup sama-sama mengalami dehidrasi ringan (15,4%) dan sedang 

(15,4%). Hasil analisis uji korelasi didapatkan p value sebesar 0,032 yang memiliki arti bahwa terdapat 

hubungan antara asupan cairan dengan dehidrasi pada pekerja di home industry keripik pisang Lumajang.  

Dehidrasi pada pekerja paling banyak dialami pada pekerja yang memiliki asupan cairan yang kurang. 

Dengan status hidrasi pada pekerja yaitu sedang. Terdapat hubungan antara asupan cairan dengan status hidrasi 

pada pekerja di home industry keripik pisang Kecamatan Randuagung, Lumajang (p value 0,032). Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari and Nindya (2017) bahwa terdapat hubungan kuat antara jumlah 

asupan cairan dengan status hidrasi (p=0,006) dan memiliki arah negatif dimana semakin tinggi konsumsi cairan 

maka nilai berat jenis urin semakin rendah yang menunjukkan status hidrasi baik. Hal yang sama pada penelitian 

(Huda dan Suwandi, 2019) pada pekerja pabrik tahu yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 

konsumsi air minum dengan dehidrasi pada pekerja pabrik tahu. Konsumsi cairan sangat penting bagi tubuh 
terutama air minum. Selain dapat mengurangi dehidrasi, air minum memiliki mikro elemen esensial yang 

menjadi faktor penting bagi kesehatan dan umur panjang (Lu dan Yuan, 2017). Konsumsi cairan yang tinggi 

dapat meningkatkan keseimbangan air dalam tubuh sehingga berguna dalam pengelolaan berat badan dan dalam 

pencegahan kelebihan berat badan dan obesitas pada orang dewasa muda yang sehat (Laja-García et al., 2020). 

Orang yang mengonsumsi cairan dalam jumlah yang tinggi dapat mengurangi risiko kejadian batu ginjal. 

(Cheungpasitporn et al., 2016) 

 

Tabel 6. Hubungan Iklim Kerja dengan Status Hidrasi Pekerja Home Industry Keripik Pisang Lumajang Tahun 

2021 

   Status Hidrasi    p value 

Iklim 

Kerja 

Ringan % Sedang % Berat % Total % 

≤NAB 1 3,8 1 3,8 0 0,0 2 7,6 0,200 

>NAB  3 11,5 18 69,2 3 11,5 24 92,3 

Total 4 15,3 19 73,0 3 11,5 26 100,0 

 
Berdasarkan tabel 6, sebagian besar pekerja yang mengalami dehidrasi yang memiliki iklim kerja diatas 

nilai ambang batas. Sebanyak 24 pekerja (92,3%) yang memiliki iklim kerja diatas NAB dan mengalami 

dehidrasi sedang. Tidak ada pekerja (0,0%) yang mengalami dehidrasi berat yang memiliki iklim kerja dibawah 

NAB. Pekerja yang memiliki iklim kerja diatas NAB sama-sama mengalami dehidrasi ringan (15,4%) dan berat 

(15,4%). Hasil analisis uji korelasi didapatkan p value sebesar 0,200 yang memiliki arti bahwa terdapat tidak 

hubungan antara iklim kerja dengan dehidrasi pada pekerja di home industry keripik pisang Lumajang.  

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar bekerja pada iklim kerja yang melebihi NAB 

yaitu 28,0C. Tidak terdapat hubungan antara iklim kerja dengan status hidrasi pada pekerja (p value 0,200). Hal 

ini sesuai pada penelitian Tarwiyanti, Hartanti and Indrayani (2020) yang menunjukkan bahwa tidak terdapat 

hubungan iklim kerja (p=0,105) dengan status hidrasi pada pekerja unit P2 bagian WW1 PT. KTI Probolinggo.  

Hal yang sama pada penelitian Sunaryo and Rhomadhoni (2020) di industri lilin yang menunjukkan bahwa tidak 

terdapat ISBB sebesar 28C atau melebihi NAB sehingga banyak pekerja yang merasakan keluhan akibat iklim 

panas seperti dehidrasi. Iklim kerja yang melebihi NAB ini disebabkan dari kurangnya ventilasi di tempat kerja. 

Pada penelitian (Sari, 2017) menyatakan bahwa lingkungan kerja yang beratapkan asbes, tidak terdapat ventilasi 

terbuka yang cukup, serta keadaan lingkungan kerja yang tertutup dapat membuat suhu di lingkungan kerja 
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menjadi panas sehingga panas di tempat tersebut tidak dapat dialirkan ke luar dengan lancar.  

 

Pada penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu pada asupan cairan hanya sebatas pada minuman, tidak 

termasuk makanan. Sebaiknya ditambahkan karena makanan juga mengandung air. 

 

KESIMPULAN 

 Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara iklim kerja dan asupan cairan dengan 

status hidrasi pada pekerja home industry keripik pisang. Hal ini disebabkan karena iklim kerja yang sangat 

panas dan asupan cairan pada pekerja yang kurang sehingga terjadi dehidrasi pada pekerja. Untuk mengatasi hal 
tersebut, pengusaha dapat memenuhi asupan cairan pekerja dan yang mudah dijangkau bagi pekerja dan juga 

memasang local exhaust ventilation atau ventilasi agar udara tersirkulasi dengan baik untuk mengurangi iklim 

kerja yang panas. 
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